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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1na-l
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éerdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Bab 1V sebelumnya

nbuaw buede

EHEH

u uk meneI|t| pengaruh kebijakan utang terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh

q3s diy

ko blsnls maka berikut ini akan disampaikan kesimpulan dan saran sebagai berikut.
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Kesimpulan

Kebijakan utang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil Abdillah (2014), Yuniati, Raharjo dan Oemar

11Ut snny ehuey ynunya

(20161,‘ Pratiwi dan Mertha (2017) bahwa kebijakan utang berpengaruh positif terhadap

w edue

anilai perusahaan. Hal ini dikarenakan pendanaan yang melalui utang akan meningkatkan
ilai pérusahaan dimana perusahaan yang memiliki utang akan membayar bunga pinjaman

ang dapat mengurangi penghasilan kena pajak yang dapat memberikan manfaat bagi

w UBp\%EHLUﬂ:%UEDU

pemegang saham. Hasil temuan ini juga mendukung teori trade-off tyang menyatakan

%g/(ua

ah wz;i— peningkatan utang memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan, dengan

ueyin

asumst-titik target struktur modal optimal belum tercapai. Sejauh manfaat yang diperoleh

ebih = besar dari biaya yang ditimbulkan dari utang, kebijakan menambah utang

:Jaguuns

dlbandlngkan modal sendiri akan meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi cenderung menggunakan utang dalam pendanaannya. Dengan
semakin meningkatnya utang, semakin tinggi pula financial distress nya. Namun, pada

perusahaan sektor industri barang konsumsi mampu mengcover risiko kebangkrutan

dikarepakan cost of debt nya rendah. Selain itu, dapat diindikasikan hal tersebut
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dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang sedang baik., sehingga penggunaan utang dapat

mem@kan manfaat dalam meningkatkan nilai perusahaan.
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§2. Eﬂ iko bisnis memoderasi pengaruh kebijakan utang terhadap nilai perusahaan.
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S = Renelitian ini menunjukkan bahwa risiko bisnis dapat memperlemah pengaruh
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E,ké:ﬁll akan utang karena perusahaan yang menghadapi risiko bisnis tinggi sebagai akibat
S -

5 2 5

;daéi k{ﬁg iatan operasinya, akan cenderung menghindari untuk menggunakan utang yang

e c S

@ti@g g alam mendanai aktivanya karena akan muncul beban biaya atas pinjaman yang

s3 3

idigak ukan perusahaan. Selain itu, temuan ini mengindikasikan bahwa industri barang

55 3

Ek@jnsurﬁ si saat memutuskan untuk mendanai investasi dengan utang, sangat memperhatikan

c )

5faktor§isiko bisnis. Dengan kata lain, pengaruh kebijakan utang dapat meningkatkan nilai

§perusa§aan ketika risiko bisnis rendah.
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B. Saran
; @_ari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditemukan bahwa beberapa

J

Q)

:peruségéan dalam industri barang konsumsi cenderung konservatif dalam penggunaan

o
3 3
gu@]g.;HaI ini terlihat dari beberapa perusahaan yang mengurangi pengunaan utangnya,
e @) —
[ S © -
“sehingga nilai perusahaannya menjadi rendah.
9 3
Q= . e . . . ..
Q. 3 %ntuk itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti dampak kebijakan utang
5 C
v 2 =,
g‘te@ad@ cost of debt dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan utang. Selain itu,
g2 @
§di§ara§kan penelitian selanjutnya meneliti mengenai struktur modal yang optimum agar
e 1 m.
>0 g o
cdapat Zmeningkatkan nilai perusahaan. Dan juga, penelitian selanjutnya dapat
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Sdiimplementasikan pada sektor-sektor lainnya dalam perusahaan manufaktur atau pada
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